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ABSTRAK 

Muhamad Ulul Azmi, NIM: 1808201029, “KESETARAN GENDER DALAM 

PEMBAGIAN HARTA (STUDI KASUS DI DESA DANAWARIH 

KECAMATAN BALAPULANG KABUPATEN TEGAL)” 

 

Hukum waris adalah hukum yang megatur perpindahan harta kekayaan (hak) 

dari pewaris kepada ahli waris. Pembagian harta waris telah diatur di dalam Al-

Qur’an secara Qath’i, baik bagian laki-laki maupun bagian perempuan dan ahli 

waris lainnya telah ditentukan bagiannya masing-masing, misalnya anak laki-laki 

mendapatkan dua kali bagaian anak perampuan.  

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab dari pertanyaan-pertanyaan yang 

menjadi rumusan masalah: pembagian warisan antara anak laki-laki dan 

perempuan menurut hukum Islam?. Dan Bagaimana pandangan Kyai Pondok 

Pesantren Nurul Huda Munjul mengenai kesetaraan gender dalam pembagian 

harta waris?. Penelitian ini mengguanakan penelitian kualitatif, dengan cara 

interview (wawancara), observasi, dokumentasi kemudian dianalisis menggunakan 

metode deskriptif analisis.  

Adapun hasil penelitian ini  menunjukkan bahwa pembagian harta warisan 
bagi anak laki-laki dan perempuan sesuai dengan surat an-Nisa ayat 11 yang menyatakan 

bahwa anak laki-laki mendapat dua bagian dari anak perempuan. Dengan 

pembagian 2:1 maka tampaklah keadilan dalam kewarisan. Sebab laki-laki apabila 

dia menikah, maka harta warisan yang dia peroleh dari orang tuanya akan 

digunakan untuk membayar mahar dan menafkahi istri dan anaknya, sementara 

anak perempuan jika dia menikah, maka harta warisan yang diperoleh dari orang 

tuanya tidak terpakai karena dia mendapat nafkah dan mahar dari suaminya. 

Pandangan Kyai Pondok Pesantren Nurul Huda Munjul tentang kesetaraan gender 

dalam pembagian harta waris terhadap kebiasaan masyarakat Desa Danawarih 

Kecamatan Balapulang Kabupaten Tegal harus sesuai dengan hukum Islam yaitu 

surat An-Nisa ayat 11, artinya pembagian warisan antara laki-laki dan perempuan 

2:1, menurut kyai Pondok Pesantren Nurul Huda Munjul itu sudah merupakan 

keadilan, karena adil bukan berarti sama rata. Jika melihat sejarah bahkan pada 

zaman dulu perempuan tidak mendapatkan warisan melainkan sebagai objek harta 

warisan itu sendiri. 

Kata Kunci: Gender. Warisan 
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ABSTRACT 

Muhamad Ulul Azmi. NIM: 1808201029, “GENDER EQUALITY IN THE 

DISTRIBUTION OF INHERITANCE (STUDY CASE IN DANAWARIH 

VILLAGE, BALAPULANG DISTRICT TEGAL REGENCY)”. 

 

Inheritance law is the law that regulates the transfer of assets (rights) from the 

heir to the heirs. The division of inheritance has been regulated in the Qur'an in a 

qath'i manner, both the male and female parts and the other heirs have their 

respective S.H.ares determined, for example a son gets twice the S.H.are of a 

daughter.  

This study aims to answer the questions that become the formulation of the 

problem: the division of inheritance between sons and daughters according to 

Islamic law?. And what is the view of Kyai Pondok Pesantren Nurul Huda Munjul 

regarding gender equality in the distribution of inheritance? This study uses 

qualitative research, by means of interviews (interviews), observation, 

documentation and then analyzed using descriptive analysis method. 

The results of this study indicate that the division of inheritance for boys and 

girls is in accordance with the letter an-Nisa verse 11 which states that boys get 

two parts from girls. With a 2:1 division, justice in inheritance appears. Because if 

a man marries, then the inheritance he gets from his parents will be used to pay the 

dowry and provide for his wife and children, while for a girl if S.H.e marries, the 

inheritance obtained from her parents is not used because S.H.e gets a living and 

dowry from her husband. Kyai Pondok Pesantren Nurul Huda Munjul's view on 

gender equality in the distribution of inheritance to the habits of the people of 

Danawarih Village, Balapulang District, Tegal Regency must be in accordance 

with Islamic law, namely An-Nisa verse 11, which means the distribution of 

inheritance between men and women is 2:1, according to The Kyai of the Nurul 

Huda Munjul Islamic Boarding School is already justice, because fair does not 

mean equal. If you look at history, even in ancient times women did not get an 

inheritance but as an object of the inheritance itself. 

Keywords: Gender. Inheritance.  
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 الملخص 

 
   منظور   من الميراث توزيع ف  الجنسين  بين المساواة :  محمد علول عزمي

 ( بالافولنج  منطقة  ،  دناواريه  قرية ف  دراسةالحالة )       ۱۸۰۸۲۰۱۰۲۹ 
 

قانون الميراث هو القانون الذي ينظم نقل الأصول )الحقوق( من الوارث إلى الورثة. تم تنظيم قسمة   
الميراث ف القرآن بطريقة قثية ، حيث تم تحديد نصيب كل من الذكر والأنثى والورثة الآخرين ، على سبيل المثال ،  

ل تحرير المرأة آخذ ف الارتفاع حتى  يحصل الابن على ضعف نصيب البنت. إلى جانب تطور العصر ، فإن شك 
( ، بينما حدد القرآن نصيب  ۲: ۲متساو ، أي اثنين إلى اثنين )يعتقد البعض أن توزيع الميراث بين الأبناء والبنات 

 (. ۲:  ۱ (الأبناء والبنات ، وهو اثنان إلى 
  الأبناء   بين   الميراث   قسمة :  المشكلة  صياغة  أصبحت   الت   التساؤلات   عن   الإجابة  إلى   الدراسة   هذه   تهدف

  يتعلق   فيما  منجول  الهدى  نور  بيسانترين  بوندوك  كياي  نظر  وجهة  هي  وما.  ؟   الإسلامية  الشريعة  وفق  والبنات
(  المقابلات)  المقابلات   طريق  عن  النوعي   البحث  الدراسة  هذه  تستخدم  الميراث؟  توزيع  ف  الجنسين  بين  بالمساواة
 . الوصفي  التحليل  طريقة   باستخدام تحليلها  ثم  والتوثيق والملاحظة

  الذي   ۱۱  الآية  النساء   حرف   وفق  تتم  والبنات   للبنين  الميراث  قسمة  أن   إلى  الدراسة  هذه   نتائج  تشير
  الرجل   تزوج  إذا   لأنه.  الميراث   ف   العدل   يظهر   ،  ۱:  ۲  القسمة   مع .  البنات   من   جزأين   ينالون   الأولاد   أن   على   ينص 

  إذا   للفتاة بالنسبة  بينما  ،   وأطفاله   زوجته وإعالة  المهر  دفع  ف  والديه   من  عليه  يحصل  الذي  الميراث  استخدام  فسيتم  ،
  يجب .  زوجها  من  والمهر  العيش  على  تحصل  لأنها   والديها  من  عليه  يحصل  الذي  الميراث  استخدام  يتم  لا  ،  تزوجت

  الميراث   توزيع  ف   الجنسين  بين   المساواة   حول  منجول  الهدى   نور   الإسلامية   الداخلية   كياي   مدرسة  نظر   وجهة   تكون  أن 
  وبالتحديد   ،   الإسلامية   الشريعة   مع  متوافقة   تيجال  منطقة   ،  بالافولنج  مقاطعة   ،  داناواريه   قرية   سكان   عادات  على

  الهدى   نور  مدرسة  من  لكياي  وفقًا  ،۱:  ۲  هو  والنساء  الرجال  بين  الميراث  الميراث  توزيع  يعن   مما  ،  ۱۱  الآية   ،   النساء
  العصور   ف  فحتى  ،   التاريخ  إلى  نظرت   إذا.  المساواة  يعن   لا  العدل   لأن  ،  بالفعل  حق  هو   ،  الداخلية  الإسلامية   منجول
 . نفسه  الميراث من   كموضوع  ولكن ميراث  على  المرأة  تحصل   لم القديمة

 
 ميراث . جنس: كلمات مفتاحية 
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MOTTO 

 

 

 

اً  تحيُب ُّوْا انَْ   وَعَسٰى   ۚ    لَّكُمْ   خَيْرر   وَّهُوَ   شَيْ  اً   تَكْرَهُوْا  انَْ   ىوَعَسٰ  ۚ    لَّكُمْ   شَر    وَّهُوَ   شَيْ   .... 

( ۲۱٦)البقرة:   تَ عْلَمُوْنَ   لَا   وَانَْ تُمْ   يَ عْلَمُ   وَالِلَُِٰ     

ΦΦΦ 

...”Tetapi boleh jadi kamu tidak menyenangi sesuatu, padahal itu baik bagimu, 

dan boleh jadi kamu menyukai sesuatu, padahal itu tidak baik bagimu. Allah 

mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui” 

ΦΦΦ 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB & LATIN 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan 

pedoman transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987. 

Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

  Ba B ب

  Ta T ت

 Ṡa Ṡ S (dengan titik di atas) ث

  Jim J ج

 Ḥa’ Ḥ H (dengan titik di bawah) ح

  Kha Kh خ

  Dal D د

 Dzal Ż Z  (dengan titik di atas) ذ

  Ra’ R ر

  Zai Z ز

  Sin S س

  Syin Sy ش

 Ṣad Ṣ S (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad Ḍ D (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa’ Ṭ T (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa Ẓ Z (dengan titik di bawah) ظ

 Ayn ‘ Koma terbalik‘ ع

  Gayn Gh غ

  Fa’ F ف

  Qaf Q ق

  Kaf K ك



 

xv 

 

  Lam L ل

  Mim M م

  Nun N ن

  Wawu W و

  Ha’ H هـ

 Hamzah ʼ ء

Apostrof (tetapi tidak 

dilambangkan apabila ter-

letak di awal kata) 

  Ya Y ي

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harkat, 

transliterasinya sebagai berikut : 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  ۚ  Fathah  A A 

  ۚ  Kasrah  I I 

  ۚ  Dammah U U 

 

Contoh: 

 yażhabu – يذهب kataba – كتب

 żukira – ذكر su’ila – سئل

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harkat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut : 
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Tanda Nama Huruf Latin Nama 

ۚ   ي  Fathah dan ya Ai a dan i 

ۚ   و   Fathah dan wawu Au a dan u 

 

Contoh: 

  ḥaula – حول  kaifa – كيف

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda : 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

ۚ   ا /   ى  Fathah dan Alif Ā a dengan garis di atas 

ۚ   ي  Kasrah dan Ya Ī i dengan garis di atas 

ۚ   و   Dammah dan Wawu Ū u dengan garis di atas 

 

Contoh: 

  qīla – قيل  qāla – قال

  yaqūlu – يقول  ramā– رمى

 

4. Ta’ Marbuthah 

Transliterasi untuk ta’ marbuthah ada dua: 

a. Ta’ Marbuthah hidup 
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Ta’ marbuthah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasrah 

dan dammah, transliterasinya adalah (ṭ).  

 

b. Ta’ Marbuthah mati 

Ta’ marbuthah yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah (h). Contoh: طلحة - Ṭalḥah  

c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan (h). 

Contoh: روضة الجنة  - Rauḍah al-Jannah 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut 

dilambangkan dengan huruf yang sama dengan  huruf yang diberi tanda 

syaddah itu. 

Contoh: بَّن ا مَّ     rabbanā – ر   nu’imma – ن ع 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu “ال”. Dalam transliterasi ini, penulisan kata sandang tidak dibedakan atas 

kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang  yang diikuti 

oleh huruf qamariyyah. Semuanya ditransliterasikan dengan “al”. Kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan 

tanda hubung (-). 

Contoh :      

 al-sayyidatu – السيدة al-rajulu – الرجل
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 al-jalālu – الجلال al-qalamu – القلم

7. Hamzah 

Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan 

apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di 

akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena 

dalam tulisan Arab berupa  alif. 

Contoh :  

 umirtu -   امرت syai’un - شيئ

 ta’khużūna - تأخذون al-nau’u - النوء

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi‘il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah 

lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau harkat yang 

dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan 

juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

ينوان الله لهو خير الرازق   - Wa innallaha lahuwa khair ar-rāziqīn   

  Fa ‘aufū al kaila wa al mīzāna  -        فأوفوا الكيل والميزان  

9. Huruf Kapital   

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu 
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didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap harus 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

 Contoh: 

ومامحمِد الاِ رسول            -  Wa mā Muhammadun illa Rasūl 

انِ أوِل بيت وضع للناس  -  Inna awwala baitin wuḍi‘a linnāsi 

Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada kata lain sehingga ada  huruf atau harkat yang 

dihilangkan, maka huruf kapital tidak dipergunakan. 

 Contoh : 

 Nasrun minallāhi wa fathun qarīb -    نصر من الله وفتح قريب 

لله الامرجميعًا                        - Lillāhi al-amru jamī‘an 

10. Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transiterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid. 
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